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Saya menyatakan Tesis yang berjudul “Pengaruh Komptensi Profesional Guru 
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bahwa sepenuhnya adalah karya saya sendiri. Di dalam Tesis ini tidak ada bagian 

yang merupakan karya orang lain atau plagiat dan  tidak mengutip dengan cara 

yang tidak sesuai dengan etika yang berlaku dalam keilmuan. Seandainya 

ditemukan adanya pelanggaran yang terdapat di dalam karya yang saya buat ini, 

saya siap menanggung resiko atau sanksi yang diberikan kepada saya. 
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